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Abstract: The problem in this study is that there are students who lack confidence. 
The method in this study uses the research study method, namely research that is 
reflective by taking certain actions in order to be able to improve and / or improve 
teaching practices in the classroom in a professional manner. The subjects in this 
study were 29 Bandar Lampung Junior High School students, totaling 30 students 
consisting of 20 female students and 10 male students. Data collection techniques in 
this research  use observation techniques of teachers, students and research 
collaborators. While the data analysis used is comparative descriptive, because it 
compares the confidence between the initial conditions with the first cycle and the 
first cycle with the second cycle. Based on the results of the research it can be 
explained that the actions of the supervising teacher carried out during group 
guidance services in the initial conditions there were 15 students who lacked 
confidence, but at the time of group guidance services in the first cycle there were 8 
students whose code was quite good and 3 students whose conditions were lacking 
well so it was concluded that after group guidance services were carried out there 
was a decrease in the number of students who lacked confidence. Whereas at the time 
of group II guidance services it was shown that there were only 5 students who lacked 
confidence. 
Keywords: Group Guidance, Modeling Techniques, Confidence 
 
Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapat siswa yang kurang 
memiliki rasa percaya diri. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode PTBK, 
yaitu penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
agar dapat memperbaiki dan/atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas 
secara profesional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa  SMP Negeri 29 Bandar 
Lampung yang berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari 20 orang siswa perempuan 
dan 10 orang siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data dalam PTBK ini 
menggunakan teknik observasi guru, siswa dan kolaborator penelitian. Sedangkan 
analisis data yang digunakan bersifat deskriptif komparatif, karena membandingkan 
rasa percaya diri antara kondisi awal dengan siklus I dan siklus I dengan siklus II. 
Berdasarkan hasil PTBK dapat dipaparkan bahwa tindakan guru pembimbing yang 
dilakukan saat layanan bimbingan kelompok pada kondisi awal terdapat 15 orang 
siswa yang kurang percaya diri ada, tetapi pada saat layanan bimbingan kelompok 
pada siklus I ada 8 siswa yang kodisinya cukup baik dan 3 siswa yang kondisinya 
kurang baik sehingga disimpulkan bahwa setelah dilakukan layanan bimbingan 
kelompok ada penurunan jumlah siswa yang kurang percaya diri. Sedangkan pada 
saat layanan bimbingan kelompok siklus II telah menunjukkan bahwa hanya ada 5 
siswa yang kurang dalam rasa percaya diri. 
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Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasaan dan keterampilan, mempertinggi budi 
pekerti, memperkuat keperibadiaan, dan memperkebel semangat kebangsaan dan cinta 
tanah air, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat 
membngun dirinya, serta bersama-sama atas bertanggung jawab atas pembangunan 
bangsa. Untuk melahirkan manusia-manusia yang cerdas, terampil, dan mempunyai 
kemampuan yang  tinggi pemerintah mengusahakan suatu Sistem Pendidikan 
Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
Bimbingan dan konseling  merupakan salah satu komponen dari pendidikan 
kita, mengingat bahwa Bimbingan  dan Konseling adalah suatu kegiatan bantuan dan 
tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan pada siswa pada 
khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya. 
Rendah diri merupakan salah satu gejala kurang percaya diri. Apabila 
seseorang dikuasai inferioritas, maka perasaan rendah diri dapat mengakibatkan 
seseorang menjadi kurang percaya diri, namun dengan dorongan untuk mendapatkan 
superioritas, rasa rendah diri dapat dijadikan pendorong untuk memperbaiki diri atau 
pendorong ke arah kemajuan/kesempurnaan. 
Apabila siswa yang tidak naik kelas dikuasai inferioritas maka ia akan menjadi 
rendah diri, takut mengemukakan pendapat, sulit bergaul, cemas menghadapi ujian 
dan apabila siswa melakukan kompensasi yang berlebihan maka  siswa tersebut akan 
menarik perhatian dengan cara yang tidak wajar, misalnya suka membuat gaduh di 
kelas atau berbicara sendiri ketika guru sedang mengajar di kelas sehingga 
mengganggu siswa yang lain. Dengan dorongan mencapai superioritas, maka siswa 
yang tidak naik kelas, akan menjadikan kekurangan dan kegagalannya sebagai 
motivasi untuk lebih rajin belajar, sehingga dapat mengikuti pelajaran dengan baik 
dan tidak mengalami kecemasan bila menghadapi ujian. 
Fakta siswa tidak kurang percaya diri di sekolah mula-mula disebabkan oleh 
perasaan cemas dan tidak tenang serta perasaan-perasaan lain yang mengikutinya, 
seperti malas, kurang  sabar,  sulit,  susah,  atau  rendah  diri.  Dengan  perasaan  
tersebut, individu menjadi ragu akan kemampuan dan dirinya, hal inilah yang 
membuat seseorang tidak merasa percaya diri (Luxori, 2004: 103). 
Kurang percaya diri pada individu hanya dapat dirasakan langsung oleh 
dirinya. Seseorang dapat melihat kurang percaya diri pada individu melalui gejala-
gejala yang tampak dalam tingkah lakunya. Gejala kurang kepercayaan diri yang 
nampak pada siswa yang tidak naik kelas yaitu cenderung diam, rendah diri, 
menyendiri, pemalu, pesimis, kurang berani berbicara dengan orang lain, kurang dapat 
mengemukakan  pendapat, menarik diri dari lingkungan, kurang perhatian terhadap 
pekerjaan dan  menyalahkan  suasana apabila ia gagal. 
Kurang percaya diri merupakan gejala yang masih dirasakan sebagai masalah 
serius SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Apabila kondisi ini tidak mendapatkan 
perhatian secara khusus dan mendapatkan penanganan segera dari guru, terutama guru 
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Bimbingan dan Konseling, maka akan menghambat perkembangan mereka dan 
dikhawatirkan akan mengganggu mereka dalam meraih prestasi yang optimal.  
Untuk meningkatkan percaya diri tersebut perlu diupayakan  melalui kegiatan 
yang  mengarah  pada peningkatan percaya diri siswa yang lebih baik. Informasi lain 
yang diperoleh adalah guru Bimbingan dan Konseling tidak mempunyai kesempatan 
untuk memberikan bimbingan ke kelas secara reguler. Hal ini dirasakan sebagai suatu 
kendala bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk memberikan layanan bimbingan 
kelompok secara optimal. Oleh karenanya penulis mengambil topik penelitian tentang 
Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29 Bandar Lampung. 
 
METODE 
Sesuai dengan permasalahan dan pendekatan yang akan digunakan,  penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan 




(3) Pengamatan, dan  
(4) Refleksi.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket 
dan  observasi. Adapun subyek pada penelitian sebanyak 30 orang siswa yang terdiri 
dari 20 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki yang berdasarkan hasil dari angket 
dan  observasi memiliki permasalahan dalam meningkatkan kurang percaya diri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal ditemukan beerapa hal antara 
lain: 1) disadari untuk meningkatkan kepercayaan diri melalui teknik modeling 
dengan kemampuan profesional guru bimbingan dan konseling dalam menerapkan 
layanan bimbingan kelompok kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2016/2017 dikarenakan rasa percaya diri siswa SMP Negeri 
29 yang kurang , 2) usaha guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan rasa 
percaya diri siswa dengan teknik modeling melalui bimbingan kelompok. 
 
Tabel 1. Skor Tes Rasa Percaya Diri  
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29 BandarLampung  
 
No  Skor Tes Siswa Tingkat kemampuan   
1 61 Tinggi  
2 74 Tinggi  
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4 
3 74 Tinggi  
4 68 Tinggi  
5 52 Rendah  
6 52 Rendah  
7 52 Tinggi  
8 74 Tinggi  
9 74 Tinggi  
10 74 Tinggi  
11 66 Tinggi  
12 65 Tinggi  
13 68 Tinggi  
14 55 Rendah  
15 55 Rendah  
16 68 Tinggi  
17 77 Tinggi  
18 78 Tinggi  
19 78 Tinggi  
20 80 Tinggi  
21 55 Rendah  
22 57 Sedang  
23 74 Tinggi  
24 68 Tinggi  
25 68 Tinggi  
26 51 Rendah  
 
 Skor tertinggi (NT)   = 80 
 Skor terendah (NR)  = 51 
 
Pengkategorian (K) didapatkan 4. Kemudian untuk menetapkan 
pengkategorian rasa percaya diri siswa pada penelitian ini, khusus digunakan skala 
interval berikut ini : 












= 7.25 dan dibulatkan menjadi (7)
 
 
 Dengan interval (i = 4), maka diperoleh pengkategorian tentang rasa percaya 
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Skor Kriteria  
61 – 75 Tinggi  
56 – 60 Sedang 
51 - 55 Rendah 
 
 Berdasarkan pengkategorian diatas, maka dapat dianalisis datanya sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Distribusi frekuensi tentang  
Rasa Percaya Diri siswa pada 26 responden penelitian 
 















 Jumlah 26 100 % 
Sumber : Analisis Data Penelitian 
 
 Berdasarkan tabel di atas, bahwa dari 26 responden, 19 responden  memiliki 
tingkat kemampuan tinggi dalam meningkatkan rasa percaya diri atau dengan 
persentase  (73%), siswa yang memiliki tingkat kemampuan sedang berjumlah 1 
responden atau dengan persentase (4%), sedangkan yang memiliki tingkat 
kemampuan  rendah dalam meningkatkan rasa percaya diri berjumlah 6 responden 
atau dengan persentase (23%). Jadi, dari hasil angket, dapat diketahui bahwa setelah 
melakukan konseling kelompok. tingkat rasa percaya diri siswa masih cukup tinggi, 
mesikpun masih ada siswa yang rendah dalam rasa percaya dirinya.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
tindakan guru pembimbing yang dilakukan saat layanan bimbingan kelompok pada 
kondisi awal terdapat 15 orang siswa yang kurang percaya diri ada, tetapi pada saat 
layanan bimbingan kelompok pada siklus I ada 8 siswa yang kodisinya cukup baik 
dan 3 siswa yang kondisinya kurang baik sehingga disimpulkan bahwa setelah 
dilakukan layanan bimbingan kelompok ada penurunan jumlah siswa yang kurang 
percaya diri. Sedangkan pada saat layanan bimbingan kelompok siklus II telah 
menunjukkan bahwa hanya ada 5 siswa yang kurang dalam rasa percaya diri. 
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